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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh budaya 
organisasi, komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan teknik sampling non probability dengan sampling jenuh. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai di 2 dinas yaitu di Dinas Sosial 
dan Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Surakarta. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa budaya organisasi dan komitmen organisasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai, sedangkan untuk gaya kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. 
Kata Kunci: Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, Gaya Kepemimpinan, dan 
Kinerja Pegawai. 
Abstract 
This study aims to examine and analyze the influence of organizational culture, 
organizational commitment and leadership style on employee performance. This 
research uses descriptive quantitative research using non-probability sampling 
techniques with saturated sampling. The sample used in this study were employees 
in 2 offices, namely the Social Service and the Office of Manpower and Industry of 
Surakarta City. The analysis technique used in this research is multiple linear 
regression. The results of this study indicate that organizational culture and 
organizational commitment have no effect on employee performance, while 
leadership style affects employee performance. 
Keyword: Organizational Culture, Organizational Commitment, Leadership Style, 
and Employee Performance. 
1. PENDAHULUAN
Dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan, kedudukan pegawai sangatlah 
penting. Karena hal ini pegawai negeri merupakan salah satu unsur yang 
melaksanakan pemerintahan agar mencapai tujuan. Hasil dari kinerja pemerintah 
memiliki pengaruh besar terhadap kepentingan masyarakat, baik atau buruknya 




Kurnia:2019). Menyadari betapa pentingnya peran pegawai maka pemerintah 
telah banyak melakukan kegiatan untuk meningkatkan kemampuan dan kinerja 
pegawai dalam mencapai tujuannya. Keberhasilan suatu organisasi dalam 
mencapai tujuannya dipengaruhi oleh kinerja pegawai yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melakukan tugas yang sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. 
Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam suatu 
organisasi sesuai dengan tanggungjawabnya. Menurut Robbins dalam 
(Toding:2018) kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor utama yang dapat 
mempengaruhi kemajuan organisasi. Semakin baik kinerja pegawai maka tujuan 
yang telah ditetapkan akan semakin mudah dicapai, begitu juga sebaliknya 
apabila kinerja pegawai tidak baik maka tujuan itu akan sulit untuk dicapai. 
Faktor pertama yang mempengaruhi suatu kinerja pegawai yaitu budaya 
organisasi. Budaya organisasi merupakan suatu nilai atau norma yang berlaku 
dalam organisasi tersebut. Didalam suatu organisasi memiliki budaya organisasi 
masing-masing. 
Faktor lain yang mempengaruhi suatu kinerja pegawai yaitu komitmen 
organisasi. Komitmen organisasi merupakan suatu sikap atau tingkah laku 
seseorang terhadap organisasi berupa loyalitas dan pencapaian visi, misi dan 
tujuan organisasi. Menurut Dewi (2017) komitmen organisasi merupakan 
pengikat yang memberikan dorongan untuk memberikan yang terbaik terhadap 
apa yang menjadi tanggungjawabnya. 
Selanjutnya faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu gaya 
kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam 
mempengaruhi orang lain, tim atau organisasi. Menurut Robbins (2015:249) 
kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok 




Berdasarkan pada latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, 
dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Empiris pada Dinas 
Sosial dan Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Surakarta)”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian jenis deskriptif kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil yang ada di Dinas 
Sosial dan Dinas Tenaga Kerja dan Perindsutrian Kota Surakarta. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling non probability 
sampling dengan sampling jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan 
sampel. Sampel pada penelitian ini berjumlah 70 orang dan yang dapat diteliti 
berjumlah 62 orang. Teknik pengumpalan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner. Skala dalam penelitian ini menggunakan skala likert, 
dengan menggunakan skor 1 sampai dengan 5. 
2.1 Variabel Dependen 
2.1.1 Kinerja Pegawai 
Menurut Mahsun (2013:25) kinerja (performance) merupakan 
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau 
program atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 
organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi. 





d. Tanggung jawab 
2.2 Variabel Dependen 
2.2.1 Budaya Organisasi 
Lovina et al (2017) menjelaskan budaya organisasi ada jika organisasi 




boleh dan yang tidak boleh dilakukan, kegiatan yang dilakukan secara rutin, 
ketaatan para anggota pada aturan baik tertulis maupun tidak tertulis. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel budaya organisasi 
adalah: 
a. Inovasi dan Pengambilan Resiko 
b. Perhatian Pada Detail 
c. Orientasi Hasil 
d. Orientasi Manusia 
Sumber: Robbins dan Judge (2008) dalam Suryadi dan Efendi (2018) 
2.2.2 Komitmen Organiasi 
Menurut Luthans dalam (Hafid, Kurnia:2019) menjelaskan bahwa 
komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan kesetiaan karyawan 
terhadap organisasi dimana anggota organisasi menyatakan kepedulian 
mereka terhadap organisasi, terhadap kesuksesan dan kemajuan yang 
berkelanjutan. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel komitmen 
organisasi adalah: 
a. Affective Commitment 
b. Continuance Commitment 
c. Normative Commitment 
Sumber: Allen dan Mayer (1993) dalam Haryati (2016) 
2.2.3 Gaya Kepemimpinan 
Kartini dalam (Haryati:2016) menyatakan bahwa fungsi kepemimpinan 
adalah memandu, menuntun, membimbing, membangun, memberi atau 
membangunkan motivasi kerja, mengemudikan organisasi dan menjaring 
jaringan komunikasi dan membawa pengikutnya pada sasaran yang ingin 
dituju dengan ketentuan waktu dan perencanaan. 









2.3 Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan regresi linear berganda yang dinyatakan dalam persamaan 
berikut: 
KP = α + β1BO + β2KO + β3GK + e 
Dimana: 
KP = Kinerja Pegawai 
BO = Budaya Organisasi 
KO = Komitmen Organisasi 
GK = Gaya Kepemimpinan 
α = Konstanta 
e = error  
β1β2β3 = Koefisien 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Validitas 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan 
tentang variabel budaya organisasi, komitmen organisasi, gaya 
kepemimpinan dan kinerja pegawai adalah valid, karena nilai rhitung lebih 
besar dari rtabel (0,250). 
3.2 Uji Reliabilitas 
Hasil pengujian reliabilitas terhadap semua variabel dengan 
Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa nilai alpha lebih besar dari 0,60. 
Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa semua instrument penelitian ini 
adalah reliabel. 
3.3 Uji Normalitas 
Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai 




bahwa presamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki 
sebaran data yang normal. 
3.4 Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa kelima 
variabel independen memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai 
VIF lebih kecil dari 10. Kesimpulannya adalah dalam model regresi ini tidak 
terdapat multikolinearitas. 
3.5 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini diukur menggunakan uji 
glejser. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 
seluruh variabel tidak terjadi masalah heteroskedastisitas karena ketiga 
variabel nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
3.6 Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel B T Sig 
(Constant) 15,063 4,983 0,000 
Budaya Organisasi 0,146 1,633 0,108 
Komitmen Organisasi 0,035 0,632 0,530 
Gaya Kepemimpinan 0,369 4,651 0,000 
Sumber: Data diolah penulis, 2020. 
Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat sebuah persamaan regresi sebagai 
berikut: 
KP = 15,063 + 0,146 BO + 0,035 KO + 0,039 GK + e 
a. Nilai konstanta positif 15,063 menunjukkan bahwa jika budaya 
organisasi, komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan bernilai 
konstan nol, maka kinerja pegawai akan meningkat. 
b. Nilai koefisien regresi untuk variabel budaya organisasi bernilai positif 
sebesar 0,146. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap 




c. Nilai koefisien regresi variabel komitmen organisasi bernilai positif 
sebesar 0,035. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap 
komitmen organisasi, maka akan meningkatkan kinerja pegawai. 
d. Nilai koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan bernilai positif 
sebesar 0,039. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap 
gaya kepemimpinan, maka akan meningkatkan kinerja pegawai. 
3.7 Uji t 
Tabel 2. Hasil Uji t 
Variabel  thitung ttabel Sig. Keterangan 
(Constant)  4.893 2,001   
Budaya Organisasi  1.633 2,001 0,108 Ditolak 
Komitmen Organisasi  0,632 2,001 0,530 Ditolak 
Gaya Kepemimpinan  4.651 2,001 0,000 Diterima 
Sumber: Data diolah penulis, 2020. 
Nilai signifikansi untuk variabel budaya organisasi sebesar 0,108 
berarti lebih besar dari 0,05. Sedangkan nilai thitung sebesar 1.633 lebih kecil 
dari ttabel sebesar 2,001. Artinya bahwa variabel budaya organisasi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Nilai signifikansi untuk variabel komitmen organisasi sebesar 0,530 
berarti lebih besar dari 0,05. Sedangkan nilai thitung sebesar 0,632 lebih kecil 
dari ttabel sebesar 2,001. Artinya bahwa komitmen organisasi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Nilai signifikansi untuk variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,000 
berarti lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai thitung sebesar 4.651 lebih besar 
dari ttabel sebesar 2,001. Artinya bahwa variabel gaya kepemimpinan 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 
3.8 Uji F 
Tabel 3. Hasil Uji F 
Model Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
1 19,061 2,76 0,000 Model Fit 




Dapat dilihat bahwa nilai Fhitung 19,061 lebih besar dari Ftabel dan nilai 
signifikansinya 0,000 dengan tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel-variabel independen 
meliputi budaya organisasi, komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan 
mempengaruhi kinerja pegawai secara simultan atau model regresi yang 
terbentuk signifikan untuk digunakan analisis. 
3.9 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4. Hasil Uji Determinasi R2 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0,705 0,496 0,470 2,34102 
Sumber: Data diolah penulis, 2020. 
Berdasarkan hasil uji diatas dapat dilihat besar nilai Adjusted R2 sebesar 
0,470 yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan 
variabel independen sebesar 47%. Hal ini berarti variabel-variabel 
independen meliputi Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi dan Gaya 
Kepemimpinan mempengaruhi Kinerja Pegawai 47% sedangkan sisanya 
sebesar 53% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
3.10 Pembahasan 
a. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi 
memiliki nilai thitung sebesar (1,633) < ttabel (2,001) dan tingkat signifikansi 
sebesar (0,108) > α (0,05). Sehingga variabel budaya organisasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, berarti hipotesis pertama ditolak (H1 
ditolak). 
Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan dan tidak 
sejalan dengan penelitian Toding (2018), Pangandaheng et al (2017), Lovina 
et al (2017) dan Djuremi et al (2016) yang menyatakan bahwa budaya 




dengan Maabuat (2016), Junaidi dan Susanti (2019) yang menyatakan bahwa 
budaya organisasi berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai. 
b. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi 
memiliki nilai thitung sebesar (0,632) < ttabel (2,001) dan tingkat signifikansi 
sebesar (0,530) > α (0,05). Sehingga variabel komitmen organisasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, berarti hipotesis kedua ditolak (H2 
ditolak). 
Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan dan tidak 
sejalan dengan penelitian Pratama dan Sobirin (2018), Respatiningsih dan 
Sudirjo (2015), Hafid dan Kurnia (2019) yang menyatakan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Tetapi penelitian ini sejalan 
dengan Marsoit et al (2017), Murty dan Hudiwinarsih (2012), Mekta dan 
Siswanto (2017) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 
negatif terhadap kinerja pegawai. 
c. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 
memiliki nilai thitung sebesar (4,651) > ttabel (2,001) dan tingkat signifikansi 
sebesar (0,000) < α (0,005). Sehingga variabel gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, berarti hipotesis ketiga diterima (H3 
diterima). 
Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan dan sejalan 
dengan penelitian Utami (2016), Dewi dan Hasniaty (2017), Lumenta et al 
(2019), Diansyah (2016) dan Umala (2017) yang menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Tetapi penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian Setyawan (2019), Sudarmo dan Lukita (2016) 








a. Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
dapat dilihat variabel budaya organisasi memiliki nilai thitung sebesar 
(1,633) < ttabel (2,001) dan tingkat signifikansi sebesar (0,108) > α (0,05). 
Sehingga H1 yang menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Pegawai tidak dapat diterima. 
b. Komitmen Organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal 
ini dapat dilihat variabel komitmen organisasi memiliki nilai thitung 
sebesar (0,632) < ttabel (2,001) dan tingkat signifikansi sebesar (0,530) > 
α (0,05). Sehingga H2 yang menyatakan bahwa Komitmen Organisasi 
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai tidak dapat diterima. 
c. Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
dapat dilihat variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai thitung sebesar 
(4,651) > ttabel (2,001) dan tingkat signifikansi sebesar (0,000) < α (0,05). 
Sehingga H3 yang menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan 
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dapat diterima. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
a. Ruang lingkup dalam penelitian ini hanya mencakup 2 dinas di Kota 
Surakarta yakni Dinas Sosial Kota Surakarta dan Dinas Perindustrian 
dan Ketenagakerjaan Kota Surakarta, sehingga hasil penelitian tidak 
dapat dikembangkan kepada populasi yang lebih luas. 
b. Penelitian ini hanya menggunakan metode survey melalui kuesioner 
yang mana memiliki kelemahan yaitu pada saat responden menjawab 
tidak dapat dikontrol, sehingga kesimpulan yang diambil hanya 
berdasarkan data yang dikumpulkan. 
c. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen, yaitu variabel 
budaya organisasi, komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan 
sedangkan masih banyak faktor lain yang berpengaruh dalam 
mempengaruhi kinerja pegawai. 
4.3 Saran 
a. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah ruang lingkup 




penelitian yang lebih baik. Misalnya di Dinas Kebudayaan dan Dinas 
Pendidikan Kota Surakarta. 
b. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan mengawasi pengisian kuesioner 
dalam pengambilan keputusan dari responden, sehingga hasil yang 
diperoleh sesuai dengan kondisi sebenar-benarnya. 
c. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 
independen penelitian ini dengan meneliti variabel lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja pegawai. Misalnya motivasi, kepuasan kerja, 
kapabilitas dan lain sebagainya yang mungkin memiliki pengaruh 
terhadap kinerja pegawai. 
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